
GEN BIONIX: Jurnal Pendidikan Biologi 
e-ISSN: 2988-716X 

Gen Bionix | e-ISSN: 2988-716X Zebua 67 

 

 

 

 

 

 

       

 

Pengembangan Media Pembelajaran Biologi Berbasis HOTS melalui Platform Blog 
dengan Model PLOMP untuk Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar 

Nofamataro Zebua1* 

1 Departemen Biologi, Universitas Negeri Malang, Malang, Indonesia 
corresponding author: nofamataro.zebua.2303418@students.um.ac.id 

 

Abstrak Article History: 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran Biologi berbasis Higher Order 

Thinking Skills (HOTS) yang terintegrasi dengan platform blog. Penggunaan teknologi dalam 

pendidikan, khususnya dalam konteks Revolusi Industri 4.0, menuntut adanya inovasi dalam metode 

pengajaran. Media pembelajaran ini dirancang untuk mendukung pengembangan keterampilan 

berpikir kritis dan pemecahan masalah pada peserta didik melalui konten yang interaktif dan mudah 

diakses. Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model 

PLOMP, yang melibatkan tahap-tahap investigasi awal, desain prototipe, konstruksi, evaluasi, dan 

implementasi. Uji coba dilakukan pada 30 peserta didik kelas XI di SMA Negeri 1 Telukdalam, dengan 

instrumen validasi, uji kepraktisan, dan tes efektivitas. Hasil validasi oleh ahli menunjukkan bahwa 

media ini sangat valid dengan skor 94,7%, sementara uji kepraktisan oleh guru dan siswa 

menunjukkan media ini mudah digunakan. Efektivitas media diukur melalui peningkatan motivasi dan 

hasil belajar kognitif, yang ditunjukkan oleh peningkatan skor post-test dari 57,2 menjadi 87,7, dengan 

N-gain sebesar 0,71 (kategori tinggi). Penggunaan blog sebagai platform pembelajaran terbukti efektif 

dalam meningkatkan motivasi dan pemahaman konsep biologi pada peserta didik. Penelitian ini 

memberikan kontribusi signifikan dalam pengembangan media pembelajaran yang inovatif dan 

relevan dengan tuntutan Kurikulum Merdeka serta kebutuhan peserta didik di era digital. 
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Abstract 

This research aims to develop Higher Order Thinking Skills (HOTS)-based Biology learning media 

integrated with a blog platform. The use of technology in education, especially in the context of the 

Industrial Revolution 4.0, demands innovation in teaching methods. This learning media is designed 

to support the development of critical thinking and problem solving skills in learners through interactive 

and accessible content. This research uses the Research and Development (R&D) method with the 

PLOMP model, which involves the stages of initial investigation, prototype design, construction, 

evaluation, and implementation. The trial was conducted on 30 students of class XI at SMA Negeri 1 

Telukdalam, with validation instruments, practicality test, and effectiveness test. The results of 

validation by experts showed that this media was very valid with a score of 94.7%, while the practicality 

test by teachers and students showed that this media was easy to use. The effectiveness of the media 

was measured through increased motivation and cognitive learning outcomes, as shown by an 

increase in post-test score from 57.2 to 87.7, with an N-gain of 0.71 (high category). The use of blogs 

as a learning platform proved effective in increasing motivation and understanding of biological 

concepts in students. This research makes a significant contribution to the development of learning 

media that is innovative and relevant to the demands of the Merdeka Curriculum and the needs of 

students in the digital era. 
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Pendahuluan 

Kemajuan teknologi yang pesat di abad ke-21 telah membawa perubahan yang signifikan 

di berbagai sektor, termasuk pendidikan (Liesa-Orús et al., 2020; Oke & Fernandes, 2020). 

Integrasi teknologi dalam dunia pendidikan yang didorong oleh Revolusi Industri 4.0 menuntut 

para pendidik untuk beradaptasi dengan metode dan perangkat pengajaran yang baru (Qureshi 
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et al., 2021). Pergeseran dari pembelajaran konvensional yang berpusat pada guru menjadi 

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik merupakan salah satu komponen kunci dari 

reformasi pendidikan modern (Vallée et al., 2020). Secara khusus, ada peningkatan fokus pada 

pengembangan Higher Order Thinking Skilss (HOTS), yang sangat penting bagi peserta didik 

untuk menavigasi kompleksitas dunia modern (Ghanizadeh et al., 2020; Safahi et al., 2020). 

Namun, penerapan HOTS dalam lingkungan belajar sering kali terhambat oleh kurangnya 

media pengajaran yang tepat dan inovatif. 

Dalam konteks pendidikan biologi, kemampuan untuk berpikir kritis, menganalisis, dan 

menerapkan pengetahuan sangatlah penting (Dekker, 2020). Konsep-konsep biologi, seperti 

keanekaragaman hayati, tidak hanya membutuhkan hafalan tetapi juga pemahaman yang 

mendalam tentang hubungan, sistem, dan proses. Namun, praktik pengajaran saat ini di banyak 

sekolah masih sangat bergantung pada buku teks dan ceramah, yang seringkali tidak 

sepenuhnya mendukung pengembangan HOTS (Ghanizadeh et al., 2020). Keterbatasan 

metode konvensional membutuhkan media pengajaran yang inovatif yang dapat melibatkan 

peserta didik secara lebih mendalam dan menumbuhkan kemampuan berpikir kritis dan 

pemecahan masalah mereka (Vallée et al., 2020). 

Salah satu solusi potensial untuk tantangan ini adalah integrasi blog sebagai platform 

pembelajaran (Sartono, 2016; Suryanto et al., 2022). Blog, sebuah platform berbasis web, 

memungkinkan pembuatan konten pembelajaran yang interaktif dan kaya akan multimedia 

yang dapat diakses kapan saja dan di mana saja (Khosi’urrohmah et al., 2022). Fleksibilitas 

dan aksesibilitas blog menjadikannya alat yang ideal untuk mengimplementasikan 

pembelajaran berbasis HOTS dalam biologi. Terlepas dari potensinya, penggunaan blog dalam 

dunia pendidikan, khususnya biologi, masih kurang dimanfaatkan (Asare & Parker, 2022). 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi langsung, peneliti menemukan bahwa Tingkat 

keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah masih kurang. Guru mata Pelajaran juga 

masih belum mengembangkan media pembelajaran berbasis blog yang dapat digunakan oleh 

peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengembangan media 

pembelajaran berbasis HOTS pada mata pelajaran biologi yang diintegrasikan dengan blog 

serta memberikan pendekatan inovatif untuk belajar mengajar (Muhibbuddin et al., 2023). 

Selain itu, penerapan Kurikulum Merdeka di Indonesia menekankan pentingnya 

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dan pendidikan berbasis kompetensi. 

Kurikulum ini mendorong penggunaan teknologi dan strategi pengajaran yang inovatif untuk 

meningkatkan pengalaman belajar peserta didik (Widiyono & Millati, 2021). Namun, banyak 

pendidik yang mengalami kesulitan dalam menerapkan perubahan ini secara efektif, terutama 

dalam mengembangkan media pembelajaran yang sesuai dengan tujuan kurikulum. Kebutuhan 

akan media pembelajaran yang valid, praktis, dan efektif yang mendukung pengembangan 

HOTS dalam biologi sangat diperlukan dan perlu untuk dikembangkan (Fatthurrahma & Anas, 

2023). 

Selain tantangan yang ditimbulkan oleh perubahan kurikulum, ada juga kesenjangan yang 

signifikan dalam pelatihan guru dan sumber daya untuk mengintegrasikan teknologi ke dalam 

kelas. Banyak guru yang masih belum siap untuk mengembangkan atau memanfaatkan 

platform pembelajaran digital seperti blog (Suryanto et al., 2022). Penelitian ini bertujuan 

untuk  mengatasi  kesenjangan  ini  dengan  menyediakan  model  pengembangan  dan 
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implementasi media pembelajaran berbasis HOTS yang terintegrasi dengan blog (Arianti et al., 

2020). Temuan dari penelitian ini dapat menjadi referensi bagi para pendidi yang ingin 

meningkatkan praktik pengajaran mereka melalui teknologi. 

Selain itu, peserta didik saat ini adalah generasi digital, yang tumbuh di dunia di mana 

teknologi memainkan peran penting dalam kehidupan sehari-hari (Haleem et al., 2022). 

Metode pendidikan konvensional mungkin gagal untuk melibatkan para peserta didik ini atau 

memenuhi kebutuhan belajar mereka. Dengan mengintegrasikan teknologi, seperti blog ke 

dalam pembelajaran biologi, guru dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik 

dan relevan bagi para peserta didiknya (Županec et al., 2022). Penelitian ini berfokus pada 

bagaimana pendekatan berbasis HOTS ini dapat meningkat dan tidak hanya dalam segi 

kemampuan kognitif peserta didik tetapi juga motivasi dan keterlibatan mereka dalam 

pembelajaran. 

Harapannya, integrasi media pembelajaran berbasis HOTS dalam pembelajaran biologi 

sangat penting dalam mempersiapkan peserta didik untuk menghadapi tuntutan dunia modern 

(Rahmawati et al., 2023; Ulfah et al., 2023). Penggunaan blog sebagai platform digital 

menawarkan solusi yang fleksibel dan inovatif untuk menghadapi tantangan metode 

pengajaran konvensional. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran 

yang valid, praktis, dan efektif yang dapat digunakan oleh pendidik untuk meningkatkan 

pengalaman belajar dan mendukung pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi pada 

peserta didik 

 

Metode 

Pada bagian ini menjelaskan bagaimana penelitian itu dilakukan. Langkah yang ditempuh 

dalam melaksanakan penelitian seperti (1) metode dan pendekatan penelitian; (2) objek; (3) 

teknik pengumpulan data dan pengembangan Penelitian ini merupakan penelitian dan 

pengembangan (R&D) yang menggunakan model pengembangan PLOMP (Akker et al., 2013). 

Model ini terdiri dari lima tahap: (1) investigasi awal, (2) desain prototipe, (3) 

realisasi/konstruksi prototipe, (4) pengujian, evaluasi, dan revisi, dan (5) implementasi. 

Penelitian dilakukan di SMA Negeri 1 Telukdalam, dengan melibatkan 30 peserta didik 

kelas XI. Data dikumpulkan melalui proses validasi dengan para ahli/pakar, uji kepraktisan 

oleh guru dan peserta didik, dan uji efektivitas berdasarkan motivasi dan hasil belajar peserta 

didik. Instrumen yang digunakan meliputi lembar validasi, angket kepraktisan, dan tes 

evaluasi. Skala likert digunakan untuk menilai kepraktisan dan keefektifan media, sedangkan 

keefektifan juga diukur melalui penilaian pre-test dan post-test hasil belajar kognitif peserta 

didik. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Validitas media pembelajaran berbasis HOTS yang diintegrasikan dengan blog dievaluasi 

oleh tiga orang ahli di bidang pendidikan dan desain media pembelajaran (Muhibbuddin et al., 

2023). Media dinilai berdasarkan kriteria didaktik, konstruksi, teknis, dan kebahasaan. Nilai 

validasi secara keseluruhan adalah 94,7%, yang menunjukkan bahwa media pembelajaran 

tersebut sangat valid dan sesuai dengan tujuan kurikulum. Nilai validitas yang tinggi ini 
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mencerminkan desain dan integrasi konten yang cermat, memastikan bahwa media tersebut 

memenuhi kebutuhan peserta didik dan guru dalam memfasilitasi pemikiran tingkat tinggi. 

 
Tabel 1. Hasil Validasi Media Oleh Pakar Media 

No. Kriteria Penilaian Rata-rata Jumlah Rata-rata Validitas Kategori 

1 Syarat didaktik 10,7 88,8% Sangat Valid 

2 Syarat Konstruksi 11,4 95,3% Sangat Valid 

3 Syarat Teknis 11,6 97% Sangat Valid 
4 Syarat Bahasa 11,7 98% Sangat Valid 

Total  45,4 379,10%  

Rata-rata  11,3 94,7% Sangat Valid 

Dalam hal kepraktisan, media pembelajaran diuji oleh guru dan peserta didik. Uji 

kepraktisan oleh guru menghasilkan skor rata-rata 3,75 sedangkan peserta didik menilai media 

dengan skor rata-rata 3,7. Hasil ini menunjukkan bahwa media pembelajaran ini sangat praktis, 

artinya mudah digunakan, mudah diakses, dan cocok untuk diterapkan di kelas. Umpan balik 

positif dari kedua kelompok menunjukkan bahwa blog menyediakan platform yang mudah 

digunakan yang dapat secara efektif mendukung kegiatan pembelajaran berbasis HOTS (Safahi 

et al., 2020; Ulfah et al., 2023). 

Tabel 2. Hasil uji Praktikalitas oleh Guru 

No. Indikator yang dinilai 
Skor Rata- 

Kategori 

1 Kemudahan penggunaan media blog berbasis HOTS 3,8 Sangat praktis 

2 Waktu yang dibutuhkan dalam pelaksanaan 3,6 Sangat praktis 

3 Kemudahan mengintepretasikan 3,7 Sangat praktis 

4 Memiliki ekuivalensi 3,9 Sangat praktis 

Total  15  

Rata-rata  3,75 Sangat praktis 

Tabel 3. Hasil uji Praktikalitas oleh Peserta Didik 

No. Indikator yang dinilai 
Skor Rata- 

Kategori 

  rata  

1 Kemudahan penggunaan media blog berbasis HOTS 3,6 Sangat praktis 

2 Waktu yang dibutuhkan dalam pelaksanaan 3,8 Sangat praktis 

3 Kemudahan mengintepretasikan 3,7 Sangat praktis 

4 Memiliki ekuivalensi 3,7 Sangat praktis 

Total  14,8  

Rata-rata  3,7 Sangat praktis 

Efektivitas media pembelajaran diukur melalui dua indikator utama: motivasi belajar 

peserta didik dan hasil belajar kognitif. Hasil survei motivasi menunjukkan bahwa motivasi 

peserta didik meningkat secara signifikan, dengan skor rata-rata 86,18%. Tingkat motivasi 

yang tinggi ini sangat penting dalam proses pembelajaran, karena mendorong peserta didik 

untuk terlibat lebih dalam dengan konten dan mengambil peran aktif dalam pendidikan mereka 

(Khosi’urrohmah et al., 2022; Suryanto et al., 2022; Županec et al., 2022). Sifat interaktif dari 

platform blog, dikombinasikan dengan elemen-elemen multimedia, memberikan kontribusi 

besar terhadap peningkatan motivasi ini. 

Selain motivasi, hasil belajar kognitif peserta didik juga meningkat secara signifikan. Nilai 

rata-rata pre-test peserta didik adalah 57,2, yang menunjukkan pemahaman yang cukup 

terhadap  materi  sebelum  menggunakan  media  pembelajaran  berbasis  blog.  Setelah 
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implementasi media, skor rata-rata post-test meningkat menjadi 87,7, menunjukkan 

peningkatan yang signifikan dalam pemahaman dan penerapan konsep biologi peserta didik. 

Nilai gain ternormalisasi (N-gain) dihitung sebesar 0,71, yang termasuk dalam kategori 

“tinggi”, yang menunjukkan peningkatan yang substansial dalam hasil belajar. 

Penggunaan blog sebagai platform untuk menyampaikan media pembelajaran berbasis 

HOTS terbukti menjadi alat yang efektif dalam meningkatkan pemahaman peserta didik 

tentang biologi. Elemen interaktif dari media ini, seperti kuis, alat bantu visual, dan forum 

diskusi, memungkinkan peserta didik untuk terlibat dengan konten dengan cara yang lebih 

bermakna. Hal ini sejalan dengan tujuan Kurikulum Merdeka, yang menekankan pada 

pengembangan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah pada peserta didik. 

Selain itu, implementasi media pembelajaran menyoroti pentingnya inovasi guru di dalam 

kelas (Sudarmo et al., 2021). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa guru yang menggunakan 

teknologi dan mengembangkan strategi pengajaran yang inovatif dapat meningkatkan hasil 

belajar peserta didik secara signifikan (Alakrash & Abdul, 2021; Bereczki & Kárpáti, 2021). 

Umpan balik positif dari para guru dan peserta didik dalam hal kepraktisan menunjukkan 

bahwa blog adalah alat yang berharga untuk pendidikan modern, terutama dalam 

mengembangkan HOTS. 

Temuan utama lainnya dari penelitian ini adalah fleksibilitas platform blog. Guru dapat 

dengan mudah memperbarui dan memodifikasi konten, memastikan bahwa konten tersebut 

tetap relevan dan selaras dengan tujuan pendidikan saat ini. Kemampuan beradaptasi ini sangat 

penting dalam lanskap pendidikan yang berubah dengan cepat saat ini, di mana informasi dan 

metode pengajaran baru terus bermunculan. 

Pengembangan media pembelajaran biologi berbasis HOTS yang diintegrasikan dengan 

blog telah terbukti menjadi pendekatan yang valid, praktis, dan efektif untuk meningkatkan 

pembelajaran peserta didik (Sudarmo et al., 2021; Utari et al., 2023). Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa media ini tidak hanya meningkatkan hasil kognitif peserta didik tetapi 

juga meningkatkan motivasi dan keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran. Dengan 

demikian, penelitian ini memberikan wawasan yang berharga tentang potensi platform 

pembelajaran digital dalam mendukung pendidikan modern. 

 

Penutup 

Pengembangan media pembelajaran biologi berbasis HOTS yang diintegrasikan dengan 

blog telah menunjukkan potensi yang signifikan dalam meningkatkan pengalaman belajar dan 

hasil belajar peserta didik. Nilai validitas, kepraktisan, dan efektivitas yang tinggi 

menunjukkan bahwa media pembelajaran yang inovatif ini sangat sesuai untuk 

mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi dalam pendidikan biologi. Penggunaan 

blog menawarkan platform yang fleksibel, mudah diakses, dan interaktif yang selaras dengan 

tujuan Kurikulum 2013, memberikan peserta didik alat yang mereka butuhkan untuk berhasil 

di dunia yang berteknologi maju. 

Penelitian ini menyoroti pentingnya inovasi guru di era digital. Para pendidik harus terus 

mencari cara-cara baru untuk mengintegrasikan teknologi ke dalam praktik mengajar mereka 

untuk memenuhi tuntutan pendidikan modern. Temuan dari penelitian ini memberikan dasar 
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yang kuat untuk penelitian dan pengembangan media pembelajaran digital di masa depan yang 

mendukung HOTS dan keterampilan kritis lainnya pada peserta didik. 
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